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ABSTRAK 



PEMBUATAN PETA 30 PT. PF.MBANGI<JTAN JAWA 
BALl UNlT PEMBANGKIT AN GR£S£K 

Nama Mahasiswa 
NRP 

: Rudona Umarela 
: 3505 100 011 

Program Studi : Teknik Geomatika FTSP-ITS 
Dosen Pembimbing: Dr. \ng. 1r. Tegu'h Hariyanto, M.Sc 

ABSTRAK 

Peta merupakan gambaran wilayah geografis dari sebagian 
alau keseluruhan penrmkaan bumi yang dapal menunjuldwn 
informasi penling sesuai dengan kehutuhan pengguna. 
Perkembangan teknologi komputer dengan berbagai perangkat 
lutrak (soj'twaf'l!'} j'Cfa( itti tdalr nrrmrpu nreltantpilkatr suatu betrtul.: 
visualisasi peta 3 dimensi (3D). Peta 3 dimensi (3D) dapal 
memvisualisasikan secara 3 dimensi (3D) bentuk keruangan suatu 
wilayah sehingga dapa1 mewakili keadaan real (sebenarnya) 
wilayah tersebul dengan p erspektif yang lebih baik hila 
dibandingkan dengan peta 2 dimensi (2D). PT. Pembangkitan Jawa 
/Ja/i (PT. PJJJ) Unit Pt•mbangkilcm Gresik men~fXlk~:m ~~~yup/ai 
terbesar lcebutuhan listrik di Jawa Timur yang memiliki bangunan 
fisik bervariatif, oleh karena itu perlu dibuat peta 3 dimensi (3D) PT 
Pembangkitan Jaw a Bali (PT. P JB} Unit Pembangkitan Gresik 
sehingga dapat memberikan informasi dengan memperlihatkan 
bentuk secara real dan perspektif yang lebih baik dari bangunan 
.fisik J>oNC ada 

Terdapal beberapa tahapan dalam proses pembuatan peta 3 
dimensi (3D) PT. Pembangkitan Jawu Bali (PT. PJB) Unit 
Pembangkitan Gresik ini yaitte persiapan, pengumpulan data, 
pengolahan data melipuli pengolahan cilra satelil Quickbird 
menggunakan software ER Mapper 7.1, penggumharan henluk 
me.nggwwkon st:Jj'IWOTe A111oCAD l muJ Desktop 2009, daJJ 

pemberian aspek lwrtografi pada peta menggunakan software 
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Googte SK.erclr Up 7, melipuri pengaruran warn a, penenruan simbol. 
ukuran dan aspek karlograjis Jainnya, kemudian pencelakan hasil 
pel a. 

Proses pengolahan citra salelir Quickbird diperoJeh nllai RMS 
error rata-rata (pl:rel) sebesar 0.527. Hasil perhilungan selisih 
panjang dan Iebar bangunan di lapangan dibandingkan dengan 
lfasil dij;tasi 2D didapatlfwt .ndisilt raf!I-rata partjarrg -'·ebesar -I. o?4 
m dan selisih rala-rata Iebar sehesar -1,728 m. Sedangkan untuk 
perhilungan selisih ketinggian tinggi bangunan di lapangan dengan 
1inggi dari data teknis PT. Pembangkilan Jawa Bali (PT. P JB) Unit 
Pembangkilan Gresik didapalkan selisih rala-rata tinggi sebesar 
0.189 m. Dari pembualan pela 3 dimensi diperoleh hasil peta 3 
dil'ltt!'frsi (JD) PT. Pembarrgkitcm Jtm-t7 Bali (PT. PJB} l/rrit 
Pembangkitan Gresik yang sesuai dengan keadaan real (nyata) dan 
perspektif yang lebih baik, sehingga dapat menghasilkan data dan 
informasi geogmfis mengenui kondisi bangunun fisik PT. 
Pembangkilan .Jawa Bali (PT. P.JB) Unit Pembangkilan Gresik. 

K.ata Kunci: Pe~ J .DitWCNJi (JD), PT. PembalrgkiiON J(lHoa Bali 
(PT. PJB) Unil Pembangkitan Gresik, AutoCAD Lund 
Desktop 2009, Google SketchUp 7 
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THE MAKING OF PT. PEMBANGKITAN JAWA BALI 
UNIT PEMBANGKIT AN GRESIK 30 MAP 

Name 
NRP 

: Rudona Umarela 
: 3505 100 011 

Departement : Geomatics Engineering FTSP-ITS 
Dosen Pembimbing: l>r. lng. lr. Tegub Hariyanto, M.Sc 

ABSTRACT 

Map is a geographical description of the part or the whole 
earth's surface that can shl.lW impurtant information needed by the 
user.'i. The development of computer technology with variety of 
software is capable displaying a visualization of three-dimensional 
(JD) mrrp now. T/t1"'1X-ditr~rsiarral (JD} rrrap am viswlia tift! tlrrw­
dimem;ional (3D) spatial form of an area, which can represent the 
real situation area with better perspective when compared with two­
dimemional (2D) map. PT. Pembangkiaan Jawa Bali (PT. PJB) Unif 
PembangJcitan Gresilc is the largest supplier of electricity demand in 
East Java which has a vuried physical buildinl(, therefore it needs to 
~e PT. Pelf'f'lx.wgkilaw .Am~ .Bali (PT. P JB) Unil Pemlxmgkikm 
Gresik three-dimensional (3D) map in order to provide informalion 
with show real shape visualization and better perspective from the 
existing physical plant. 

There are several stages in the process of PT. Pembanglcitan 
Jawa Bali (PT. PJB) Unit Pembanglcitan Gresik 3D Map Making 
lhoJ m-e p.repm-olkw. dolo co/lee/ion, do/a processing includes 
Quiclcbird satellite image process using ER Mapper 7.1, drawing 
shapes using AutoCAD Land Desktop 2009, providing cartographic 
aspects on map using Google Sh?.tchUp 7, including color settings. 
the determination of symbols, size and other cartographic aspects, 
and then printing the map results. 

Q11ic.kbj,a SIJip}}jJe imnge p.r«essjng bbJnjned vnhll? of Jhe 
average RMS error (pixels) by 0,527. The result of excess length and 

Ill 
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widrll calculation of tmikilngs fn rile field compared wftll rile rile 
results from 2D digitations obtained an average difference of -1. 67 4 
m long and -1. 728 wide. While for the the result of excess height 
calculation of buildings in the field compared with height from 
leclmical data of PT. Pembangkitan Jawa Bali (PT. P JB) Unit 
Pembangkitan Gresik showed an average difference of 0. 189 m 
lriglr. From tl~e-d;n~rrsiomrl map nrating obtuir~d results tlrrt'e­
dimensional (3D) map of PT. Pemhangkitan .Jawa Bali (PT. P./B) 
Unit Pembangkitan Gresik in accordance with the real situation and 
be11er per3pective, .JO it can pruvide data and geographic 
information about the physical buildings condition of PT. 
Pembangkitan Jawa Bali (PT. PJB) Unit Pembangkilan Gresik. 

Keywords : Three Dimensional (3D) Map, PT. Pembangkitan 
Jawa Bali (PT. PJB) Unit Pembangkitan Gresik, 
AutoCAD Land Desktop 2009, Google Sketch Up 7 
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1.1 Latar Belakaog 

BABI 
PENDAHULUAN 

Peta adalah penggambaran dari sebagian atau keseluruhan 
permukaan bumi yang dilihat dari atas, kemudian diperbesar 
atau diperkecil dengan perbandingan tertentu. Peta yang 
umumnya digunakan adalah peta topografi. Peta ini memetakan 
tempat-tempat di permukaan bumi yang berketinggian ama 
menjadi bentuk garis kontur. 

Sclama ini bidang aplikasi kartografi adalah visualisasi 
dalam bentuk 2 dimensi. Untuk memperbaiki kualitas bentuk 
dalam kartografi maka dapat dibuat peta dalam bentuk 
visualisasi yang menyerupai dunia nyata yakni peta dalam 
bentuk 3 dimensi. Peta 3 dimensi (3D), yaitu peta yang dapat 
memvisuafisasikan secara 3 dimensi bentuk keruangan suatu 
wilayah tertentu sehingga dapat mewakili keadaan real wilayah 
tersebut. Berbagai perkembangan teknologi komputer telah 
mampu menampilkan bentuk visual 3 dimensi yaitu dengan 
menggunakan perangkat lunak (software). 

PT. Pembangkitan Jawa Bali (PT. PJB) adalah sebuah 
· perusahaan BUMN produsen tisrn'k yang menyupfai kd>Utuhan 

listrik di Jawa Timur dan Bali. Saat ini PT. PJB mengelola 6 
pembangkit tenaga listrik di Pulau Jawa dengan kapasitas total 
6.5 \ \ Mega Wan. Unit Pembangkitan Gresik ada\ah sa\ah satu 
pembangkit tenaga listrik yang dikelola oleh PT. PJB. 
Pembangkit ini mengoperasikan 5 PL TG, 1 PL TU dan 3 
PL TGU dengan total kapiD>--itas 2.280 Mega Watt. Unit 
Pembangkitan Gresik beroperasi sejak tahun 1978 dan 
merupakan penyuplai terbesar kebutuhan listrik di Jawa Timur. 
PT. PJB Unit Pm~bangkitan Gresik mm~i\iki bangunan fisik 
yang berjumlah banyak dan bervariatif. Oleh karena itu 
diperlukan adanya suatu peta 3D yang dapat mewakili kondisi 
wil~yah PT. PJB Unit Pemb4ngkitttn Gresik }'<fng seben41Tt,Yif. 



2 

Dengan adanya peta 3D PT. PJB Unit Pembangkiran 
Gresik akan memberikan infonnasi geografis serta visualisasi 
keadaan PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik. dengan perspektif 
secara 3D, sebagai media yang menarik, muoah oimengerti o\eh 
penggunanya bahkan dapat dijadikan referensi peta PT. PJB 
Unit Pembangkitan Gresik yang efektif dan user friendly, serta 
dapat rncnampilkan bcrrtuk d-dn luasarr :recam real (nyata) dari 
data spasial dengan memperlihatkan variasi tinggi pada PT. PJB 
Unit Pembangkitan Gresik. 

1.2 Batasan Permasalaban 
Batasan permasalahan dari Tugas Akhir ini adalah: 

l. Pembuatan peta 30 pada wilayah PT. PJB Unit 
Pembangkitan Gresik. 

2. Proses pengolahan data menggunakan software ER Mapper 
7. 1 untuk pengolahan citra sate lit, AutoCAD Land Desktop 
2009 untuk penggambaran bentuk, dan Google SketchUp 7 
untuk memberi.kan aspek kartografis. 

3. Data yang digunakan berupa data citra multispektral sate lit 
Quickbird tahun 2006 dengan resolusi 2,4 m x 2,4 m, citra 
pankromatik satelit Quickbird 2008 dcngan resolusi 0,6 m x 
0,6 m, data infrastruktur PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik, 
dan foto-foto infrastruktur PT. PJB Unit Pembangkitan 
Gresik. 

4. Basil akhir penelitian ini adalah peta 30 PT. PJB Unit 
Pembangkitan Gresik. 

1.3 Tujuan 
Tujuan dari pembuatan Tugas Akh'1r ini ada}ah untuk: 

I. Memetakan PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik dalam 
hentuk 30. 

2. Mengilasitkan peta 3D yang oisa mewaki{i kondisi rea( 
wilayah PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik. 
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3. Memahami pembuaran pera 3D dengan menggunakan 
software AutoCAD Land Desktop 2009 dan Google 
SketchUp 7. 

1.4 Manfaat 
Manfaat dari kegiatan tugas akhir ini antara lain : 

l. Memberikan informasi tentang keadaan wilayah PT. PJB 
Unit Pembangkitan Gresik khususnya gedung secara 3D. 

2. Memberikan visualisasi sccara nyata keadaan 3D wilayah 
PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik. 

3. Referensi peta PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik yang 
cfektif dan user friendly. 

1.5 Perumusan Masalafl 
Permasalahan yang diangkat dalam penulisan tugas akhir 

ini adalah proses pembuatan peta 3D wilayah PT. P JB Unit 
Pembangkitan Gresik, mulai dari mengumpulkan data dan 
mengolah data tersebut secara kartografis serta menampilkannya 
secara 3D. 

3 
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2.1 Peta 

BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

Peta adalah gambaran pennukaan bumi pada bidang da{ar 
dengan skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa 
disajikan dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta 
konvensional yang tercetak, hingga peta digital yang tampil di 
layar komputer. Peta mulai ada dan digunakan sejak manusia 
melakukan penjelajahan dan penelitian. Walaupun masih dalam 
bentuk yang sangat sederhana yaitu dalam bentuk sketsa 
mengenai lokasi suatu tempat. 

Berdasarkan penggunaannya peta dapat di bagi menjadi 
peta dasar dan peta tematik. Peta dasar biasanya digunakan 
untuk membuat peta turunan dan perencanaan umum maupun 
pengembangan suatu wifayah. Peta dasar umunya menggunakan 
pcta topografi. Pcta tcmatik adalah pcta yang tcrdiri dari satu 
atau beberapa tema dengan infonnasi yang lebih dalam/detail. 
2.1.1 Fungsi Peta 

Fungsi peta secara umum dikelompokkan 
menjadi 4 (empat) bagian utama yaitu memperlihatkan 
posisi (baik posisi horisontaf maupun posisi vertikaf dari 
suatu tempat), memperlihatkan ukuran, memperlihatkan 
bentuk dan menghimpun dan menseleksi. Sedangkan 
kegunaan peta antara lain untuk perencanaan peletakan 
bangunan-bangunan fisik (jalan, gedung, jembatan, 
dam, pelabuhan), perencanaan peletakan mesin-mesin 
berat, perencanaan pcmatokan (staking out) yaitu 
merealisasikan gambar di peta untuk diukur di lapangan, 
hitungan volume dan luas, perencanaan tata ruang 
(RTRW, RDTRK, RTRK). 

5 
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l.t.l Komponen Peta 
Adapun komponen-komponen dari peta adalah : 
I. lsi peta 

\s"t peta merrunjukan isi dari makna ide 
penyusun peta yang akan disampaikan kepada 
pengguna. 

2. Judui petd 
Judul peta harus mencerrninkan isi peta 

3. Skala peta 
Ska\a peta ada\ah merupakan perbandingan 

jarak antara dua titik di peta dengan jarak yang 
bersangkutan di permukaan bumi Uarak mendatar). 
T erospst bebemps csm untuk metT}'tltsksn sklllll 
peta, beberapa cam yang umum tersebut antara 
lain: 

Dengan menu\\skan hubungan antara jamk d\ 
peta dengan jarak di muka bumi dalam bentuk 
persamaan. Misalnya I em = 100 m, hal ini 
berarti bahnra 1 em di pcta sesuai dengan II)() 
m di lapangan atau di pennukaan bumi Uarak 
mendatar). Tipe skala ini disebut skala teknis 
(Engineer 's Scale). 
Dengan menuliskan angka perbandingan. 
Misalnya I : 5000, hal ini mempunyai arti jika 
J em dj peta akan sama dengan 5000 em di 
lapangan. Tipe skala ini disebut skala numeris 
(Numerical Scale) 
Oengan menuli~kan scara grafi~. Suatu garis 
lurus dibagi kedalam bagian-bagian yang 
sama, misalnya tiap bagian panjangnya 1 em. 
Pl!d.a setjap ujung bagian garis djruJiskan 
angkajarak yang sebenamya, misal I km. 

Gambar 2- l Skala Gratis 
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fni berarti bahwa l em di peta sesuai dengan l 
km dilapangan. Tipe skala ini di sebut skala 
gratis (Graphical Scale) 

4. Simbo\ Arah 
Simbol arah dicantumkan dengan tujuan 

untuk orientasi peta. Arah utara lazimnya 
mengdmh pada bagian ams pe~. Kemudian 
berbagai tata letak tulisan mengikuti arah sehingga 
peta nyaman dibaca. Lebih dari itu, arah juga 
pentmg !>ehingga pemakai dapa\ dengan mudah 
mencocokan objek di peta dengan objek 
sebenamya di lapangan. 

5. Lcgcndtt ttt8u Kctcrtlngan 
Agar pembaca peta dapat dengan mudah 

memahami isi peta, seluruh bagian dalam isi peta 
harm; d\je~askan da\am \egenda a\au ketera1\gan. 

6. Grid 
Dalam selembar peta sering terlihat 

dioobuhi semacam jaringan kotak-kotak atau grkl 
system. Tujuan grid adalah untuk memudahkan 
penunjukan lembar peta dari sekian banyak lembar 
peta dan untuk memudahkan penunjukan \etak 
koordinat sebuah titik di atas lernbar peta. 

7. Sumber dan Keterangan Riwayat Peta 
Sumber dhek:mk:m pada pemberian hkntitas 

peta, meliputi penyusun peta, percetakan, sistem 
proyeksi peta, penyimpangan deklinasi magnetis, 
t.anggal atau tahun pengambilan data dan tanggal 
pembuatan/pencetakan peta, dan lain sebagainya 
yang memperkuat identitas penyusunan peta yang 
d.apat djpertanggungj.aw.ab.kan. 
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. ·: 

Gambar 2. 1 Contob Pera 
(s1011ber : BAKOSURTAKALJ 

2.2 Peta 3 Dimensi (30) 
Peta 3D memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

memilih posisi sebenamya (virtual) pada peta, memudahkan 
dalam persepsi dan interpretasi informasi spasial dan infonnasi 
lainnya yang berhubungan. Penggunaan teknologi ini dapat 
memberikan altematif visualisasi peta dan memperbaiki kualitas 
dari produk kartografi dan membuka area baru dalam aplikasi 
kartograti . Pcta 3D dibuat tidak dimaksudkan untuk pcmbuatan 
landscape secara realistik tetapi sebuah simbolisasi kartografi 
yang benar-benar nyata pada sebuah ruang tiga dimensi 
(Terribilini, l 999). 
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Pera 3D dapat didefinisikan sebuall gambaran abstrak 3D 
dari suati atau lebih aspek-aspek dunia nyata atau sebagian 
darinya (Terribilini, 2009), yaitu : 

\. Support multi resolurion representation 
Sebuah model yang ditampilkan harus dapat 
memberikan sajian detail objek yang baik 

2. Suppart mtdti vi11wpart n!presl!ntatiatr 
Aplikasi model 30 harus memiliki kemampuan 
penampakan semua objek dari semua sudut pandang 

3. Real-,ime 1ri37.1alizatian 
Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk memilih 
posisi pandangan terbaik (optimal) sehingga didapat 
kcbctrttrctn pct"Sq1Sf cnform&Si yang tcrdapttt pada objck. 

4. High rendering quality 
Model ini harus dapat menghasilkan objek hasil 
rendering dengan ba\k. 

5. Import and overlay of external data 
Model 30 harus dapat dioverlay dengan data external. 

Pela JD dapot digunakan da}am beberopa ap}ikasi J'aitu : 
• Perencanaan pembangunan, salah satu contohnya adalah 

dengan adanya suatu model 30 maka perencanaan yang 
akan d\\akukan dapat d\s\mu\as\kan pada peta 3D \n\. 

• Alat optimasi konstruksi (engineering), peta 30 dapat 
digunakan untuk menghemat biaya infrastruktur, 
miSttlnya cptim&Si posisi stasiun reilly (trtk'rorr:pr:ller) 
telekomunikasi seluler. 

• Pemantauan lingkungan dan peringatan dini (early 
warning 3_ylfem), ~a 3D dapat d\gunakan sebagai 
pendukung pemantau lingkungan untuk memberi 
peringatan dini atas berbagai kejadian misalnya 
kcbakltrltll. 
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Gambar 2. 3 Contob Pefa 3D 
(sumher : http://yosna.hl~ome.com) 

2.3 Akusisi Data 
Pada dasamya, pembuatan suatu peta adalah suatu proses 

pekerjaan yang melalui beberapa tahapan pekerjaan, yaitu 
pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian data. Untuk 
mengumpulkan data nyata dunia nyata objek 3D dapat 
dilakukan dengan tiga macam cara, yaitu planimetris, 
fotogrametris dan remote sensing (Amhar, 2000). 

2.4 Visualisasi Peta 
Visualisasi peta berhubungan dengan kreativitas kartografer 

dalam membuat bentuk penyajian data dan informasi pada peta 
tersebut. Visualisasi merupakan hal yang sangat berperan dalam 
penya_jian peta. 

Dengan berkembangnya teknologi komputer maka 
visualisasi peta pun menggunakan bantuan dari perangkat ini. 
Visualisasi yang berbasis komputer memerlukan suatu ilmu 
yang mempelajari pemakaian alat, teknik, sistem pada komputer 
sebagai pendukung visualisasi, dikenal dengan istilah 
flsualizarion in Scientific Computing (fl~. \t'isuaiisasi ridak 
terlepas dari aktivitas desain. Desain peta merupakan salah satu 
produk dari desain komunikasi. Desain peta merupakan 
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kumpulan semua proses yang dilakukan kartograrer dengan 
tahapan tertentu melalui proses kartografi (Dent, 1996). 

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam proses desain 
peta yaitu estetika. Sebuah proses dimana gaya perryajian 
tampilan peta untuk memperindah peta diidentifikasikan dengan 
tiga elemen, yaitu : 

l. Hamnmi merupdwr cam bagdimana rnenarnpiibn 
hubungan antara elemen-elemen peta berbeda satu 
dengan Jainnya. 

2. Komposisi merupakan penyu:mnan e\emen-e\emen peta 
sehingga letak satu dengan yang Jain sesuai dengan 
tampilan peta. 

J. Kejc/ctSttn yttitu kcmudttlum poogeattlttn cktnetr-clcmcn 
peta oleh pengguna. 

Faktor lain yang menentukan dalam desain peta adalah 
pemi\ihan '+lama. Warna pada de~ain peta merupakan ~a\ah ~aru 
aspek hasil dari desain kartografi. Wama memiliki fungsi 
sendiri dalam desain peta, yaitu (Dent, 1996) : 

J. Fungsi mwna sebagai a}at penyerdahanaan dan 
kejelasan, wama dapat membantu elemen-elemen peta 
dalam mengatur rencana komunikasi secara 
me.nye\\U·uh pada peta. 

2. Wama digunakan secara umum untuk memberi 
kejelasan pada peta. 

J. Warm~ menjmbvJkan reaxsj subyektjf pengguna 
terhadap peta. 

2.5 Objek 3 Dhnea.u 
Objek memiliki properties geometric (seperti jalan, sungai, 

batas-batas pulau, dan lain-lain) yang disebut sebagai objek 
spa.<llil1 Kar.ena jt.u. ohje.k-obje.k jnj barns direpresentasjka.n 
dengan menggunakan koordinat-koordinat bumi, dan bukan 
sistem koordinat lokal. 

Objek. 3D adalah sekumpulan titik-titik 3D (x~y.,z) yang 
membentuk luasan-luasan (jace) yang digabungkan rnenjadi 
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satu k.esatuan. Sedangk.ao face adalah gabungan titik-ritik. yang 
membentuk luasan tertentu atau sering dinamakan dengan sisi 
(Basuki, Ahmad et all, 1999). 

~----~---------, 
~ , 

4( -; , 
t ; I Titik l - --t....e·--- (wnex) 

Obyek kubus mempunyai 
8 titik dan 6 face 

Gamba.- 2. 4 Contoh Objek 3 Dimensi 
(SIUIIber: Polilehtit Elektronika S.Uaba}'o) 

2.6 Sistem Koordinat 3 Dimensi 
Sistem koordinat adalah sekumpulan aturan yang 

menentukan bagaimana koordinat-koordinat yang bersangkutan 
merepresentasikan titik-titik. Aturan ini mendefinisikan titik 
asal (origin) bcserta beberapa sumbu-sumbu koordinat untuk 
mengukur jarak dan sudut untuk menghasilkan koordinat. 

Sistem Koordinat Kartesian 3 Dimensi, pada prinsipnya 
sama dcngan sistcm koordinat kartcsian 2 Dimcnsi, hanya 
menambahkan satu sumbu lagi yaitu sumbu Z, yang ketiganya 
sa ling tegak lurus. 
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Z • P(~.y.z) 

Y · 

X 

Gambar 2. 5 Sistem Kooniinal Kanesian 3D 

y 

X 

Gambar 2. 6 Sistem Kooromat Polar 3D 

2.7 Pengukuran Jarak 
Pengukuran jarak meru.pakan basis dalam pemetaan. 

Walaupun sudut-sudut dapat dibaca seksama dengan peralatan 
yang rumit, paling sedikit ada sebuah garis yang harus diukur 
panjangnya untuk melengkapi sudut-sudut dalam penentuan 
lokasi titik-titik. Secara umum jarak dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu (Nurjati, Chatarina, 2000) : 

1. Jarak horisontal (HD), merupakan panjang garis antara 
dua titik (AB) terletak pada bidang datar proyeksi 

2. Jarak miring (SO), apabila panjang garis antara dua titik 
(AB) terletnk tidak pada bidang datar 

Pengukuran jarak dalam pemetaan dapat dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu pengukuran jarak dengan pita ukur, pengukuran 
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jarak dengan cara optis dan pengu.kuran jarak dengan cara 
elektronis. 
2.7.1 Pengukuran Jarak dengan Pita Ukur 

Pengukuran jarak horisonta\ dengan pita ukur 
merupakan penerapan panjang yang diketahui pada pita 
berpembagian skala langsung pada sebuah garis beberapa 
kali. 

2.7.2 Peogukuran .Jarak dengan Card Optis 
Pengukuran jarak dengan cara optis adalah 

pengukuran jarak dengan menggunakan a\at ukur yang 
dilengkapi pengukur jarak optis (misal theodolit dan sipat 
datar). Alat ini dalarn tcropongnya terdapat tiga benang 
mcad&tttr di&frt~gma. 

2.7.3 Pengukuran Jarak dengan (EDM) Electronic Distance 
Measurement 

A~at £DM menentukan panjang berdasarkan pada 
perubahan fase yang terjadi sewaktu energ1 
elektromagnetik dengan panjang gelombang yang 
dlketahui, memmbat dari satu ujung garis ke ujung yang 
lain dan kembali. 

Kclebihan EDM adalah jarak yang di ukur lebih 
cepat dan te\it\. Oengan E,OM, jarak ditunjukkan dalam 
bentuk digital dalam feet atau meter, dan banyak diantara 
alat-alat ini mempuoyai koputer mikro terpasang tetap 
yang memberi hasiJ tereduksi Jangsung ke komponen 
horisontal dan vertikal. 

2.8 l)engukuran Sudut 
Posisi titi~-ti.ti~ dan orientasi garis tergantu_ng pada 

pengukuran sudut dan arah. Dalam pekerjaan pengukuran tanah, 
arah ditentukan oleh sudut arah dan azimut. Sudut yang diukur 
daJam penguJmran t.an.aJ> djgoJongk.an menjadi sudut horizont.aJ 
dan sudut vertikal. Sudut horizontal adalah pengukuran dasar 
yang diperlukan untuk penentuan sudut arah dan azimut, 
sementara sudut vertikal adalah sudut yang terletak. pada bidaog 
vertikal titik pengamat. (Purwohardjo, U, 1986) 
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Sudut-sudut dapat diukur secara langsung di /apangan 
dengan kompas, theodolit kompas, theodolit biasa ataupun 
sextan. 

Gambar 2. 7 Persyaratan Dasar Dalam Penentuan Sudut 

Ada dua macam sudut vertikal yaitu sudut helling (miring) 
dan sudat zenith. Sudut helling (m) adalah sudut yang diukur 
dari horison pengamat sampai ke titik yang diamati, sedangkan 
sudut zenith (z) adalah sudut zenith adalah sudut yang diukur 
dari zenith pengamat sampai ke titik yang diamati. (Nurjati, 
Chatarina, 2000). 

7.emth 

t 

Gans IC!;ak I 

- - - - - - - - Bidang nivo n1endatar 
A B 

Gambar 2. 8 Sudut Vertikal 
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Z.9 Pengukuran Tinggi Trigonometris 
Salah satu cara untuk mengukur tinggi suatu objek misalnya 

bangunan seperti digambarkan dibawah ini, bisa dilakukan 
dengan metode trigonometric. A~at yang digunakan untuk 
penentuan posisi vertikal dengan metode trigonometric adalah 
theodolit. Metode ini terbatas pada beberapa ratus meter saja. 
Untuk jarnk yang l~bil1 besar ~nga:ruh ke/engkungdn burni d-dn 
refraksi makin besar (Frick, 1996). 

B 

.. 
... . 
:4 D ... 

Gambar 2. 9 Pengukuran Tinggi Trigonometris 

Untuk mendapatkan tinggi suatu bangunan digunakan 
rumus bcrikut : 

Karena m + z = 90° maka 

Dimana: 

............................................... (1) 

.............. .................. ............ (2) 

h = tinggi bangunan (meter) 
D = jarak mendatar AB (meter) 

= sudut miring 
= sudut zenith 

2.10 Citra Satelit Quickbird 
Satelit Quickbird merupakan satelit resolusi tinggi yang 

telah diluncurkan pada tanggal 18 Oktober 200 I di Vanderberg 
Air Force Base (California). Satelit yang dimiliki oleh Digital 
Gfobe ini difuncurkan dengan periode orbit 93,5 menit, sun­
synchronous pada ketinggian 450 km, sudut inklinasi 97,2°, 
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revisir nine f hingga 4 hari, dan menghasilkan scene dengan 
ukuran sekitar 16 km x 16 km (Eddy Prahasta, 2008). 

Produk-produk sensor satelit Quickbird merupakan sumber 
daya yang sangatt baik untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
di bidang-bidang analisis perubahan lahan, pertanian, industri 
minyak dan gas, monitoring infrastruktur rekayasa dan 
konstruksi, diJff #.drut.uran. Hasii-nasil perebman serrsor 
(BGJS-2000 atau BHRC-60 [Ball High Resolution Camera-60]) 
satelit Quickbird merupakan beberapa band citra dengan 
spesiftkasi beri\mt: 

Tabel 2. l Spesi fikasi Band Citra Sate lit Quickbird 

Balld Kdn'up• 
.,..... Rnela Aa. 

~ RMli••rtrik 
I Biru 0.4~.52 ._un 2.44m-2.88m I 1-bitJpiksel 
2 Hjjau 0..52-0.60 JlDl 2.44m-2.88m 11-bit/pikscl 
3 Merah 0.63-0.69 )iffi 2.44m-2.88m I 1-bit/piksel 
4 NJR 0. 76-0.90 J.lffi 2.44m-2.88m I 1-bit/pikscl 

Pan VNIR 0.45-0.90 ~m 0.6Jm-0.72m 11-bit/piksel 

Sensor E.BP (.E.a.rJy!Ji,.d Pom:hrm»nnic) dan EJJ1ll (E.a.rJyhi,.d 
Multispectra[) 

Tabel 2 2 Sensor EBP dan EBM 

~ ~ 
.,.... ...... lbn. 

Ralli••••ril s....- .su-
EBM Bina 0.4~.59 J1ID 15m 15bn.xl5bn Utt 
EBM ~tcnli 0.61..0.68 1111\ 15m 151rnD: 15\m &-bit 
EB..'-1 ~'lit 0.~.19,_ IS m 15bnlxm S«r 
EBP VNIR 0.45-0.80 J.101 3m 3kmx3km 8-bit 

Produk-produk sensor satelit Quickbird tersedia dalam 
beberapa kelas (level processing) sebagai berikut: 

1. Basic, pada kelas ini citra-citra dijital masih dalam 
kondisi data mentah (terutama belum terkoreksi 
geometri). Produk kelas ini ditujukan bagi para 
pengguna yang ingin mclakukan digital image 
processing sendiri. 
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2. Srandard, pada kelas ini citra-citra telan rerkoreksi 
radiometrik, geometrik, dan diserahkan pada 
pemesannya dalam kondisi berkoordinat proyeksi peta. 

3. Orthorecti.fied, paoa kehts ini citra-citra te\ah ter'Koreksi 
radiometrik, geometrik, dan topografi. Produk citra 
dijital kelas ini diserahkan pada pemesannya dalam 
kondisi bcrkooniinat pruyeA:si peta. 

Merujuk pada pilihan produknya, citra dijital Quickbird 
terdiri dari beberapa jenis: 

I . Panchromatic, yaitu citra hitam-putih yang sangat baik 
untuk analisis visual. 

2. JVMiisfM..:'tror, yttitu ~a b4nd dtrn yang m<me~tkup 
spektrum VNIR yang sangat baik untuk analisis multi­
spektral. 

3. Bundled, ya\tu gabungan proouk-proouk panchromatic 
dan multispectral. 

4. Color, yaitu citra 3 band natural color atau color 
iN.Jtrored ) 'tmg meugkombinasikan informasi ••isua} J­
band multispektral dengan inforrnasi spasial milik hand 
pankromatik. 

S. Pan-sharpened, ya\tu 4-band c\tra yang 
mengkombinasikan informasi spasial keempat band 
multispektral (VNIR) dengan informasi spasial milik 
bo.wi ~nkromat}k-kombinasi sedemikian ropa sehingga 
citra-citra (bands) dijital multispektral akan berada 
dalam resolusi tinggi (pankrornatik). 
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2.11 ER Mapper 7.1 
ER Mapper adalah salah satu software (perangkat lunak) 

yang digunakan untuk mengolah data citra satelit. ER Mapper 
dapat dijalankan pada workstation dengan sistem operasi UNIX 
dan komputer PCs (Personal Computers) dengan sistem operasi 
Windows 95 ke atas dan Windows NT. 

ER Mapper merupakan metode pengolahan citra dengan 
pcndckatan yang int£raktif dimana kita dapat langsung mclihat 
hasil dari setiap perlakuan terhadap citra pada monitor 
komputer. ER Mapper memberikan kemudaftan dalam 
pengolahan citra dan hasilnya dapat langsung terlihat tanpa 
menunggu komputer menuliskannya menjadi file yang baru. 
Cara pengolahan ini dalam ER Mapper disebut Algoritma. 
2.11.1 Komponen ER Mapper 

Dalam menjalankan berbagai fungsionalitasnya 
(import, proses, integrasi, dan menghasilkan outpul 
citra), ER Mapper menggunakan komponen­
komponennya yang saling berhubungan: 
1. Citra Raster 

Citra raster (sebagai contoh adalah citra 
satelit, DEM, atau foto) adalah data titik atau piksel 
dalam bentuk grid atau matriks dua dimensi. Titik­
titik ini tersusun sebagaimana halnya sel-sel 
segiempat baris dan kolom yang memiliki nilai, 
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oteh k.arena itu sering dik.enat dengan bitmap 
image. ER Mapper memiliki fonnat citra raster 
sendiri yakni ER Mapper raster dataset (*.ERS) 
berupa sebuah fl\e biner yang berisi fi\e data yang 
berikut sebuah file header ASCII di dalamnya. 

2. Vektor 
Vektor terbentuk dari urrsur-urrsur titik, 

garis. dan poligon seperti halnya peta-peta jaJan 
dan topografi. ER Mapper memiliki format file 
vektm send1r1 yang mencakup sebuan fi\e data 
ASCII berikut file header-nya yang juga dalam 
format teks ASCII. 

J. A lgoritmtt 
Algoritma merupakan yang paling dasar di 

dalam ER Mapper. Algoritma digunakan untuk 
meny\mpan \nformas\ )'ang d\per\ukan untuk 
menampilkan data sebagai citra akhir. lnformasi 
yang tersimpan di dalamnya mencakup (nama) 
sumber dam, warna-wama )'ang ak.an digunak.an 
untuk tampilan, detil pemrosesan enhancement, 
dan iofonnasi layouJ halaman. Karena 
pem\"osesannya terp\'bah dar\ data asl\nya, mal,;.a 
langkah-langkah yang tercatat di dalamnya 
(algoritma) dapat di-edit oleh pengguna. 

4. Pmdvksj Peta 
Pengguna dapat secara cepat dan mudah 

untuk mengkombinasikan simbol-simbol peta ke 
dalam citranya hi..ngga di..hasi..tkan tampi..tan dan 
hardcopy dengan kualitas kartografis. Selain itu, 
pengguna juga bisa memasukkan mask, grid, logo, 
arab utara, .sc.tJlPluu, juduJ peJa, dan Jajn 
sebagainya ke dalamnya. Items komposisi peta ini 
merupakan bagian dari layer vektor ER Mapper 
bia'ia. 
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5. GIS dan DBMS Dynamic Links. 
ER Mapper mempunyai kemampuan 

integrasi data yang lengkap hingga memungkinkan 
untuk menampi\kan oa'la vektor oari 'oerbagai 
format yang berbeda. Dengan interface postscript 
miliknya yang fleksibel, ER Mapper bisa 
rerkoneksi (t;,k) dengan sisrern darr furrnat-furmat 
non-native deperti halnya DBMS (basis data) dan 
paket perangkat lunak CAD. Koneksi yang dikenal 
sebagai dynamic link mi akan menyediakan 
fasilitas akses dan display data secara langsung dari 
sistem lain, suatu alternatif dalam menghilangkan 
kebutuhttn itrtpat"' datlt. 

2.11.2 Aplikasi ER Mapper 
ER Mapper dirancang untuk memproses data 

terka\t ~a\n~ kebum\an. sehi.ngga ER Mapper dapat 
mendukung secara penuh terhadap pelayanan-palayanan 
yang terkait dengan sistem-sistem koordinat bumi yang 
<Nla dll:l? dengan data }'ang ben'o}ume besar sekalipun. 
Sejalan dengan hal ini. maka ER Mapper sangat 
mendukung aplikasi-aplikasi di seputar ilmu-ilmu 
kebum\an antara ta\n: 
I. Monitoring ling.kungan. 
2. Kehutanan. 
3. M:majemen pertanahan dan peJ.ayanan informasi 

terkait. 
4. Perencanaan dan pengelolaan fasilitas. 
5. Eksplorast mi.neral. 
6. Oseanografi. 
7. Eksplorasi dan produksi minyak dan gas. 
8. PengeJoJ;mn sumbe.rdaya ajr. 
9. OIL 
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2.1.! AuroCAD Land Desttop Z(I(J'? 
AutoCAD Land Desktop adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk pengolahan gratis dan lebih cenderung 
digunakan untuk pemetaan. Software ini memi\iki keunggu\an 
dapat menyimpan berbagai informasi tentang suatu objek yang 
ada di dalam pemetaan tersebut. S~ftware ini dikeluarkan oleh 
Aaroclesk lflc. 

AutoCAo· 

Gambar 2. II AllloCAD Land Desilop 1009 
(s11mber : Wf!f11r.alliodesl.:.cotRj 

Format data asli AutoCAD adalah DWG, dan format data 
yang bisa dipertukarkan (interchunge file format) yaitu DXF, 
kedua format data ini menjadi format standard data CAD. 
Akhir-akhir ini AutoCAD sudah mendukung DWF, sebuah 
format yang diterbitkan dan dipromosikan oleh Autodesk untuk 
mempublikasikan data CAD. 

AutoCAD saat ini hanya berjalan disistem operasi 
Microsoft. Versi untuk Unix dan Macintosh sempat dikeluarkan 
tahun 1980-an dan 1990-an, tetapi kemudian tidak dilanjutkan. 
AutoCAD masih bisa berjalan di emulator seperti Virtual PC 
atau Wine. 
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Z. 13 Googfe Sterclt (fp 7 
SketchUp adalah program pemodelan 3D yang dirancang 

untuk arsitektur, sipil, pembuat film. pengembang game, dan 
profesi-profesi terkait \ainnya. SketchUp juga memuat frtur 
untuk penempatan model pada Coogle Earth. SketchUp 
didesain untuk lebih intuitif, tleksibel dan mudah digunakan 
daripada prugrnm 3D CAD laiunya. 

Google SketchUp Pro 
.,_ 7.0.8657 

G amb<lT 2 12 Google SU:tcltl.Ip 7 
(s.-her: Google SU/dfllpJ 

Program ini dipasarkan sebagai piranti yang mudah 
digunakan secara konseptual dengan interface yang simpel. 
Fitur paling terkenal dalam dunia SlcetchUp adalah 3D 
Warehouse. Pengguna dapat menggunakan akun Coogle 
mereka untuk meng-upload model, dan kernudian browse 3D 
Warehouse untuk banyak model dan komponen. 

Beberapa fitur kunci dan kegunaan SketchUp adalah: 
I. Sistcm kursor pcnggambaran yang 'smurt' yang 

memungkinkan pengguna untuk menggambar objek 
3D mefafui rayar dan mouse 2D. 

2. Kapabilitas untuk studi massa simpel via 'push-pull' . 
3. "Follow Me', untuk membuat bentuk JD dengan 

mengembangkan surface 2D pada suatu path yang 
ditentukan. 

4. Kemampuan untuk menganimasikan gerakan kamera 
dan matahari. 

· 5. Cocok digunakan dengan Goog/e Earth. 
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loots yang terdapat datam SkerciiUp anrara tain : 
- Line - digunakan untuk menggambar garis lurus biasa. 

Arc - untuk menggambar garis lengkung dengan dua 
titk dan sebuah tarikan pada garis diant:aranya. 
Freehand memungkinkan pengguna untuk 
menerapkan figure freehand. 
Circl~ - untuk rnenggambar sebuah iingi<~raa dengarr 
klik sebuah titik dan menentukan radiusnya. 
Polygon - poligon biasa dapat dibentuk dengan cara 
yang sama dengan membuat \ingll.aran, k\ik dan \.arik. 
Rectangle - untuk menggambar kotak, digambar 
langsung atau dengan mengetikkan dimcnsi panjang 
dan kbBfTT}'lt. 
Follow Me - membuat pola mengikuti suatu path. 
3D Text - memungkinkan pengguna untuk membuat 
\eks 3 d\men';'.\, )'?ang dapa\ d\a\ur forma\ humf dan 
ukurannya. 
Push/pull - menarik sebuah bidang 20 dan menarik 
atou mem.W.annra untuk dijadikan suatu model J 
dimensi. lni adalah ide utama dalam Google SlcetchUp. 
Rotate - untuk memutar objek. Protractor digunakan 
Ul\\\.~k mcm\\\h sudut suatu objek ~oometr\s. 

Move - untuk memilih dan memindahkan (atau 
mengkopi) objek pada 3 sumbu yang berbeda atau 
pada suaw kombinasi svmbunya. 
Intersect - memotong garis, bidang a tau objek 3D 
yang dipilih. 

Google SketchUp 7 adalah versi SlcetchUp yang dapat di­
download secara gratis (dirilis pada 27 April 2006). Versi gratis 
ini memiliki tools yang terintegrasi untuk meng-upload suatu 
konten ke Google Earth dan Google Earth 3D Warehouse. 

File dalam Google SlcetchUp dapat di-export ke berbagai 
format 3D, termasuk fonnat Google Earth (.kmz). Sementara 
itu, versi Pro 7 mcmungkinkan eksport ke format dengan 
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ekstensi .Jds .. dae, .dwg .. dxf. .flx, .o!Jj; .x:'i/; dan . wrl. Seta in 
itu, Google SketchUp dapat digunakan untuk menyimpan 
screenshot objek ke format .bmp .. png. jpg dan .tif. 

2.14 Penclitian Terdahulu 
13erdasarkan I Gusty Ngurah Willy (2009) Pembuatan Peta 

3 Dimensi Kampus ITS, proses menghasilkan Peta 3 Dimensi 
Kampus ITS menggunakan peta planimetris kampus ITS hasil 
Field Camp 2003 dan Ma5ter Plan ITS Tahun 2008 scbagai 
data acuan 2 dimensi, data bangunan kampus ITS dari Buku 
lnduk Bangunan Fisik Biro Administrasi Perencanaan dan 
Sistem Jnfonnasi (BAPSI) ITS sebagai data acuan ketinggian 
bangunan dan foto-foto bangunan ITS scbagai acuan visualisasi 
bangunan J dimensi terutama dafam haf pengaturan wama 
sehingga dapat dihasilkan peta 3 dimensi karnpus ITS yang 
dapat mewakili dan sesuai dengan keadaan real (nyata) baik 
posisi, bentuk, ukuran maupun kondisi lingkungannya. 

Dari penelitian mengenai pembuatan peta 3 dimensi yang 
telah dilakukan di atas, maka studi mengenai pembuatan peta 3 
dimensi merupakan hat yang menarik untuk dikaji karena 
kondisi lingkungan PT. Pembangkitan Jawa Bali Unit 
Pembangkitan Gresik memiliki bentuk dan jenis bangunan yang 
cenderung berbeda dengan bangunan di \ingkungan kampus 
ITS. Selain itu, dengan mengaplikasikan teknologi 
penginderaan jauh dari satclit Quickbird yang memiliki resolusi 
tinggi sehingga dapat liigunakan sebagai data acuan 2 liimcnsi. 
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"Halaman ini senguja dikosongkan" 
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METODOLOGI PENELITIAN 





BAB 111 
METODOLOGI PENELITIAN · 

3.1 Lokasi Peoelitian 
Lokasi penelitian ini tnengambil daerah studi wilayah PT. 

PJB Unit Pembangkitan Gresik yang terletak di Kabupaten 
Gresik dengan posisi geografis terbentang dari 7°9'50" LS 
hingga 7°10' 13" LS, dan dari 112°39'29" BT hingga 
112°40'11" BT. 

·-
-~ --

--

Gambar 3. I Lokasi Penelitian 
(sumber : Ooog/e Maps) 
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3.Z Data dan Peralatan 
3.2.1 Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
\. Ci1ra muhispektra\ satdil Quickbird tahun 2006 

dengan resolusi 2,4 m x 2,4 m PT. PJB Unit 
Pem tan Gresik. 

Gambar 3. 2 Citra Multispektral Sati:lil QIUdbird 
2. Citra pankromarik saretit Quiclbird tahun 2003 

dengan resofusi 0,6 m x 0,6 m PT. PJB Unit 
Pemban itan Gresik. 

Gambar 3. 3 Citra Pankromatik Satelit Quiclcbird 
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3. Data infrastruktur PT. PJB Unit Pembangkiran Gresik 
baik yang berasal dari blue print detil bangunan 
maupun dokumentasi konstruksi bangunan. 

4. Dokumentasi infrastruk\ur PT. P~B \Jnrt 
Pembangkitan Gresik bempa foto bangunan yang 
digunakan untuk mempermudah visualisasi peta 3 
dimensi rerutama dal<tm hal pengaturnn wama. 

Gambar 3. 4 Foto Bangunan PT. PJB Gresik 

3.2.2 Peralatan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2, yaitu: 
I. Graphic Studio -

Hardware 
• Notebook LENOVO Y430 Intel(R) Core(TM)2 Duo 

CPU T5900 @ 2.20 GHz, 2 GB Memory of RAM, 
320GB Hardisk, 4GB DDR3 

• Printer Cannon PJXMA IP1980 
• Digital Camera Nikon COOL PIX PI 8. 0 MP 
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Software 
• ER Mapper 7.1 untuk pengolahan citra satelit 
• AutoCAD Land Desktop 2009 untuk penggambaran 

bentuk 
• Google SkerchUp 7 untuk memberikan aspek 

kartografis 
• Microsoft Ojjiice 2007 untuk penufisan faporan 

2. Pengukuran di Lapangan 
• Theodolit Nikon NT3D 
• Pita Ukur 

3.3 Tahapao Peoelitiao 
Secara garis besar tahapan dari penel it ian yang 

direncanakan adalah seperti pada diagram alir berikut: 

r-- --- -----·, 

I Tahap Persiapan : 
'--- __ _j 

Gambar 3. 5 Tahapan Penelitian 
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Adapun penjetasan diagram alir di atas adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini dilakukan studi literatur yang 
bertojuan untu\1. mendapatxan referensi yang bcttmbungan 
dengan pengolahan citra, proses dijitasi dan pembuatan peta 
30 dari literatur yang mendukung baik dari buku, jumal, 
mlfjctlalr, komn, internet, dan lain-l11in. Pada tahctp ini juga 
dilakukan instalasi software yang akan d ipakai dalam 
pembuatan peta 30 PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik, 
me\iputi ER Mapper 7.1, AuloCAD Land De11ktop 2009, 
Google Slcetch Up 7 dan Microsoft Office 2007. 

2. Tahap Pengumpulan Data 
Pads tBhsp ini dilskuk&l peaclll'iBn dsn petrgumpuiBn 

data yang dibutuhkan dalam pembuatan peta 30 PT. PJB 
Unit Pembangkitan Gresik, yakni berupa data citra 
mu\t\spektra\ sate"t Quickbird tahun 2~ dengan res.o\us\ 
2,4 m x 2,4 m, citra pankromatik satelit Quiclchird 2008 
dengan resolus i 0,6 m x 0,6 m, data infrastruktur PT. PJB 
Vnit Pembangkitan Gresik, dan foto-foto infrastruktur PT. 
PJB Unit Pembangkitan Gresik. 

3. Tahap Pengolahan Data 
Taha\}an in\ adalah \)e(\golahan data mula\ dari 

pengolahan citra satelit Quickhird menggunakan software 
ER Mapper 7.1, proses dijitasi 20 dan visualisasi 3D dari 
dab c)uJJ terkoreksj, dat.a infrasuuktur J1T. PJB Lln)t 
Pembangkitan Gresik dan data yang d iperoleh dari 
pengukuran langsung menggunakan software AutoCAD 
Land Desldop 2009. 

4. Tahap Analisa Data 
Tahap analisa meliputi editing data digital 

.menggunakan .AwoC'.AD Land Des.klop 2009 yakni 
memperbaiki unsur-unsur spasial yang secara visual tidak 
mewakili data di lapangan. Untuk mengetahui perbedaan 
tinggi di lapan~n dan di peta 30 maka dilakukan 
pengukuran tinggi gedung menggunka:m Theodolit, 
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kemudian membandingk:an hasitnya dengan t inggi di 
AutoC".tfD. 

5. Tahap Kartografi 
Tahapan 1n1 ada\ah pcmberian aspek kartografl pada 

peta menggunakan Google Sketchlfp 7, meliputi pengaturan 
wama, penentuan simbol, ukuran dan aspek kartografis 
/airrrrya. 

6. Tahap Pencetakan 
Format peta 30 yang dihasilkan adalah berupa peta 

ana\og ya1tu d1cetak menggunakan plotter pada media 
kertas. Setelah melalui tahapan-tahapan di atas maka 
dilakukan pencetakan dengan menggunakan skala yang 
SCSU81. 

3.4 Tahap Pengolahan Data 
Secam garis besar tahapan pengo~ahan data dati pekerjaan 

yang direncanakan adalah seperti pada diagram alir sebagai 
berikut: 
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Gambar 3. 6 Diagram Pengolahan Data 
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Tahap Pcn;:clakan 
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Penjetasan dari tahapan pengotahan data adatah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 

a. Chra muhispe'Ktra\ sate\it Quicltbird tahun 2006 
dengan rewlusi 2,4 m x 2,4 m 

b. C itra pankromatik satelit Quickbird tahun 2008 
dcrrgatt ~lusi 0,6 m x 0,6 m 

c. Data infrastruktur PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik 
d. Dokumentasi infrastruktur PT. PJB Unit 

Pernbangk\\an GTe-5>\k 
2. Pra Pengolahan Data 

a. emotongan Citra 
PemotoagBa citra diiBkukBn untuk mcmbBtBsi dllCf'Bh 
penelirian sesuai dengan wilayah studi yang dikaji dan 
memperkecil memori penyimpanan sehingga 
mempel'\:.epat proseo;; peng()\ahan. 

b. <oreksi Geometrik 
Koreksi geometrik dilakukan pada citra multispektral 
1kng:m me}akukan registrasi pada citra (XJnkromatik 
yang digunakan sebagai acuan karena memiliki 
resolusi lebih tinggi. Tujuan dari koreksi geometrik 
adalah untuk mereduks\ kesalahan goometr\k pada 
eitra sehingga dihasilkan citra terkoreksi geometrik. 
Proses koreksi dilakukan dengan menempatkan titik 
JcontroJ tanah ( GCP) y;mg dapat diken.aJj dalam dtra. 
Penempatan titik GCP (Ground Control Points) harus 
menyebar sehingga perhitungan statistik rektifikasi 
t idak. bertump1.1k pada salah sat.u. sudut sa.ja. 

c. J>erhitungan RMS (Root Mean Square) 
Cek akurasi koreksi geometrik diketahui berdasarkan 
nilai standar deviasi (RMS) per unit p.ixeJ pada citra. 
Apabila nilai RMS lebih besar dari satu (RMS > I) 
rnaka harus dilakukan koreksi geometrik ulang sarnpai 
didapat nilai RMS kurang atau sarna deng;~n satu (RMS 
:; 1 ). 
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d. Ci(ra Terkoreksi 
Hasil dari pengolahan citra menghasilkan citra 
multispektralterkoreksi . 

e. Penambanan Deti\ 
Pada citra multispektral terkoreksi dilakukan 
penambahan detil dari citra pankroma':ik yang lebih 
baro, sepati penambl!lmn PT. MKS dan bebcrapa 
gedung baru lainnya. 

3. Pengolahan Data 
a. D\j\ta!\\ 2D (X,Y) 

Citra yang telah terkoreksi geometrik kemudian 
didijitasi setelah sebelumnya dilakukan proses 
rubbers~. Pr<151eS dijitasi 2D iai meaggunl:lkaa 
software AutoCAD Land Desktop 2009. 

GambaT 3. 7 Hasil Dijitasi 2D (X, Y) 
b. Proses Pembuatan Obj'* 30 

Pernbuatan objek 30 bangunan frsik mengacu pada 
hasil dijitasi 20 citra terkoreksi yang kemudian 
diberikan unsur ketinggiannya yang datanya diperoleh 
daTi data infTastruktur PT. P JB Un1\ Pcmbangki\.an 
Gresik. Pembuatan Objek 3D bangunan dilakukan 
dengan dua tahapan yaitu pembuatan objek 3D 
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ctinding dan objek atap bangunan. Dinding bangunan 
cliasumsikan sebagai bidang datar yang berdiri tegak, 
~;edangkan atap diasumsikan tidak menggantung 
tAmhar, 2000). Dengan asums1 1n1 rnaka permukaan 
dinding dapat dibangun dengan cara extrude pada 
perimeter atap bangunan, yaitu mengubah objek 
menjadi objek solid dinding barrgumtrt. Objek solid 
atap bangunan diperoleh dengan cara loft perimeter 
atap dengan puncak bangunan. 

GaJJJIJr.v 3. 8 Garis Perimeter Banglman Tamp:alr Alas 

Gamhar 3. 9 Has.il E:c:tnuk Oinding dan U(t Atap 

Kedua objek solid ini kemudian dilakukan 
penggabungan detigan teknik 3D boolean. Boolean 
union digunakan untuk menggabungkan objek 3D 
.solid sedangkan substract digunakan untuk 
tnengurangi objek 30 solid. Dengan menggambar, 
memotong dan menggabung objek komponen­
komponen bangunan seperti pilar, lantai, atap dan 
lainnya menggunakan 3D boolean . dihasilkan objek 
hangunan seperti berikut. 
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Gambar 3. 10 P~ Objek llangunan 

c. Visualisasi Data 3D 
Tahapan ini adalah pengambararl objek-objek secara 
3D. Objek-objek yang memiliki unsur ketingian 
seperti bangunan, gedung, tiang listrik dan lain-lain 
digambar dan diberi shade sehingg;t objek pada 
AutoCAD Land Desktop 2009 akan terl ihat 3D setelah 
dilakukan rendering. 

Sampai tahapan ini diperoleh gambar objek-objek 3D 
berupa objek solid 3D. Objek solid :1 0 merupakan 
objek gambar yang mempunyai volume dan dapat 
memiliki bentuk yang kompleks. Obj ek 3D dibuat 
menggunakan objek-objek standar yang kemudian 
dilakukan teknik extrude dan loft. Objek solid 3D 
diubah menjadi objek yang lebih rumit menggunakan 
te.knik 3D boolean yaitu union, ~ ubstract, dan 
intersect. Objek mt diberi wama untuk 
memperlihatkan perbedaan komponen-komponen 
bangunannya. 

Gambar 3. J J Pembuatan Objek Bangunan 
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d. Pemberian Aspek Kartografi 
Aspek kartografi pada peta 3D hampir sama dengan 
peta 2 dimensi pada umumnya, tetapi peta 30 sudut 
pandangnya tidak orthogonaL Dengan menggunakan 
.oojtware Coogle Sketch Up 7 dilakukan pemberian 
wama, penggambaran komponen peta dan pengaturan 
tata lctak pcta sata mcmasuk*a:11 aspck brtogrnfis 
lainya. 

4. Analisa Data 
Ana\1~a data peta. 3D d1\akukan demgan 

mem Jandingkan hasil peta 30 dengan kondisi sebenamya 
di lapangan melalui proses pengukuran. Pengukuran 
dilBko:JkBrr plldB bebcrBpll geduug (sBmpel) yttrrg dBpllt 
mewakili karakteristik gedung yang lain, apabila peta 30 
belum sesuai dengan kondisi sebenamya di lapangan maka 
di\ak.'cikan pembenahan kembal\ pada. tahap v\sua\isasi. data 
secara 30. 

5. PenC\-!takan 
Pet-2 JD yang teklh sesu.2i dengan Jwndisi sebenamya 

di lapangan kemudian dicetak menghasilkan peta. 30 PT. 
P JB Unit Pembangkitan Gresik. 
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BABIV 
HASIL DAN ANALISA 

4.1 Hasil Pcnggamba.ran Mengguna.kan Software AutoCAD 
Land Desktop 2009 

Wilayah PT. Pembangkitan Jawa Bali Unit Pembangkitan 
Gresik terdiri atas beberapa bagian antara lain: 

I. Gedung Teknik UPHT 
2. Station Gas 
3. Turbin Gas PL TGU 
4. HRSG J>L TGU 
5. Make Up Water Tank 
6. Desalination Plant 
7. Lapangan Golf 
8. Storage Tank HSD 70000 kl 
9. Steam Turbin PL TGU 
10. Central Control Room PL TGU 
11. Switch Yard 500 kv 
12. Switch 'Yard ) SO kv 
13. PLTU Unit 3 dan 4 
14. PLTU Unit 1 dan 2 
15. Boiier 4 
16. Boiler3 
17. Boiler 2 
\ S. Boikr \ 
19. Cerobong Unit 3 dan 4 
20. Cerobong Unit I dan 2 
2l. Jetty 
22. HSD Main Tank 5000 kl 
23. Raw Water Tank I 0000 kl 
24. PL1G l 
25. PLTG 2 
26. Lapangan Sepak Bola 
27. LBpturgarr TctJts 
28. Gedung Remote 

39 
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29. JV1asjid At- Taqwa 
30. Gedung Teknik UPHT 
31. Gedung Arsip 
32. Kantin 
33. GOR Bulutangkis 
34. Gudang 1 
35. Gudarrg 2 
36. Gudang 3 
37. Gudang 4 
3S. Guoang 5 
39. Gudang 6 
40. Gudang 7 
4!. PT. MKS 
42. P1~nampungan Lumpur 
Dalam penyajiannya, penulis memberikan penomoran pada 

bag\an-bag\an \>1'. \l<¢mbangk\tan lawa Ba\\ Un\t Pembangkitan 
Gresik. Hal ini bertujuan untuk peny~jian infonnasi peta. 

Penggunaan fasil itas 3D Views pada software AutoCAD 
lawi L\9J>'kk¥' :J/)[)9 dapat menampi}kan hasi' penggambaran 
peta 3D PT. Pembangkitan Jawa Bali Unit Pembangk.itan 
Gresik dari beberapa sudut pandang yang berbeda antara lain: 

l . SW isometric (South West Isometric) 
2. SE Isometric (South East lwmetric) 
3. NE Isometric (North East Isometric) 
4. NW .ls£wwJ.r~· (Nt.~rlh West l.wmeJ.ric) 
Hasil penggambaran peta 3D PT. Pembangkitan Jawa Bali 

Unit Pembangkitan Gresik menggunakan SW Isometric adalah 
sebagai ~:rikut: 



---

Gambar 4. 1 Hasil Penggambarcm Peta 3D Mengg,.nakan SW 
Isometric View 
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Hasil penggambaran peta 30 PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Unit Pemoongkitan Gresik menggunakan SE bwmelric adaJah 
sebagai berikut: 

J • • ---
Gambar 4. 2 Hasil Penggambaran Peta 3D Metuggunakan SE 

/sOI!rlelr i c J~ie~~· 

Hasil penggambaran peta 3D PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Unit Pembangkitan Gresik menggunakan NE Isometric adalah 
sebagai berikut: 
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---
Gamla-4. 3 Hasil Peo<,;gambranln Pcta 30 Menggunakan NE 

l'WIIWiric J!it¥ 

Hasil penggambaran peta 30 PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Unit Pembangkitan Gresik menggunakan NW Isometric adalah 
sebagai berikut: 

--
GaJnb. 4. 4 Hasil Penggambann Peta 3D Menggunabn .1~ 

Isometric Ji'ieK" 
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4.Z Pemberian Aspek Kartograii Menggunakan Software 
Google SketcltUp 7 

Sof tware Google SketchUp 7 digunakan untuk memberikan 
wama, 1ekstUT Oan UTISUT kartografi \ainnya seningga o'ojek paOa 
media digital tersebut dapat mewakili keaadan real (keadaan 
sebenamya) . 

• 
GamOOr-4. 5 HasiJ Pmggambmm Peta 30 M enggwaabn Google 

SketchUp 7 
4.3 Analisa 

Pada Tugas Akhir ini terdapat 5 analisa yang meliputi hal 
sebagai berikut : 

1. Proses akus··s·• data 
2. Pembuatan objek 3D 
3. Visualisasi objek 30 
4. Anaiisa pa11jang dan iebar bangunan 
5. Analisa tinggi bangunan 

4.3.1 Proses akusisi data 
Pembuatan peta 3D Pi. ?embangkitan }awa Ba\i 

Unit Pembangkitan Gresik menggunakan hasil akusisi 
data dari citra multispektral satelit Quickbird tahun 2006 
wilaydh PT. Ptmbangk-it.rn Jawa Bali Unit Ptmbangkitan 
Gresik, citra pankromatik satelit Quickbird tahun 2008 
pada wilayah yang sama, data infrastruktur PT. 
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Pembangk.itan Jawa Bali Unit Pembangkitan Gresii< dan 
dokumentasi infrastruktur PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Unit Pembangkitan Gresik. Oari data tersebut diperoleh 
hasi\ yang suoah mencermmkan konoisi real (keadaan 
ebenamya). 

Proses menghasilkan citra terkoreksi adalah dengan 
mdcd.:ukWT kord.:si citn~ multrspektral satelit Q«it--,l;l,;rtl 
tahun 2006 dengan resolusi 2,4 m x 2,4 m menggunakan 
citra pankromatik satelit Quickbird tahun 2008 dengan 
re-so\U'5\ ~.6 m ~ ~,6 m. Untuk t1ngg\ objek bangunan 
diperoleh dari data infrastruktur PT. Pembangkitan Jawa 
Bali Unit Pembangkitan Gresik. · 

4.3.2 Pemb«ttttitr Obiek JD 
Pada saat proses pengolahan model 30 objek 

menggunakan software AutoCAD Land Desktop 2009 
terdapat beberapa hal yang menjad\ kendala, yakn\ 
software akan menampilkan seluruh objek-objek 30 yang 
telah dibuat. Hal ini mengakibatkan semakin banyak data 
y:mg oit3mpi}J<an sehingga membuat S)'Siem semakin 
berat dan membutuhkan waktu yang lama untuk proses 
loading data. 

Unruk mempermudan proses pengo\ahan data, maka 
penulis mengolah data pada beberapa file yang terpisah 
sehingga dapat mengurangi beratnya system dan waktu 
JCIIJdi»g dab, y.ang pada ..khjrnyJJ digJJbung p.aOO satvfi/e. 

4.3.3 Visualisasi Objck 3D 
Proses visualisasi objek 30 menggunakan software 

Coogle Sketch Up 7, software ini memilik.i k.emampuan 
untuk menampilkan dan mengedit objek 30 dengan baik 
dan mudah. Namun, software ini memiliki kekurangan 
yaitu tidak mampu menampilkan ohjek yang herjumJah 
banyak dengan baik. Hal ini menyebabkan proses 
penggabungan dan editing objek 30 membutuhkan waktu 
yang lama. 
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4.3.4 Analisa .Panjang dan Lebar Bangunan 
Analisa panjang dan Iebar bangunan dilakukan 

untuk mengetahui selisih panjang dan Iebar bangunan 
antara data dari pengu\mran \angsung d1 \apangan dengan 
panjang dan Iebar dari hasil dijitasi 2D. 

Pengukuran panjang dan Iebar bangunan di lapangan 
dihtkcrbn p<tda bcl1erapa sample gedcrng menggurrakan 
pita ukur. Pengambilan sample dilakukan pada beberapa 
gedung yang dapat diinterpretasi dengan jelas pada citra 
terkOTek:-.\. Dar\ nasi\ pengo\ahan data tersebut o\dapatkan 
selisih panjang dan Iebar bangunan di lapangan dengan 
panjang dan Iebar bangunan dari hasil dijitasi 20. 

Tabe) 4. 1 SeJisin P.-mj.?ng dan Leb.2r &mgunan di La(XJng:m aengan Hasi} 

No 

I 

2 

} 

• 
s 

o··· · o ljttast 2 

•••i•"C d i •••i••l Sd&sd Ld>lr di 
......... 

Sdi>ih 
IIISil lfu H 

G«d .... Lopaq.o• Dljitasi lD 
, .. ; .... .... ... ,.. 

Oi"iwi ZD 
Ltbor 

(-~ (m) ~\ ~\ J l•l ~\ 

MUjld At·Teqwo 11.941 21,)42 ·2.194 1 9.~)0 21,274 ·1.64-4 

GOR Bululll1(!ku 21.6110 23.800 ·2.12 17.114 19.250 ·1.360 

~I 51,1SO S4.JIS -2,46S 21.236 24.610 .],444 

Gudlllf! 7 21,674 11,170 -3,096 21,448 22,532 · 1.014 

l't:N u.;,. I 4oiL "l. 11."2.,1.111 1/l,\1.& 1.104 1A.~l "l.SM\ -l,vn 

Jumlah ·8.311 /umlab -&,641 

Sehsoh 
·1.674 

SehStb 
· 1.728 

Raca-Rata Rata· Rat• 

Oar1 has1l perh1tungan sells1h panJang dan Iebar 
bangunnn di lapangan dibandingk.an dengan ukuran hasil 
dijitasi 20 didapatkan selisih rata-rata panjang sebesar -
1,674 m dan selisih rata-rata Iebar sebesar -1 ,728 m. 
Sclisih ini discbabkan karcna pada saat pcngukuran di 
lapangan pita ukur memiliki tendensi panjang yang tidak 
sama, akibat dari kekuatan tarikan yang berbeda. Serain 
itu selisih panjang dan Iebar bisa disebabkan oleh 
penarikan garis pada saat pengukuran yang tidak benar­
benar lurus atau melengkung, sehingga menyebabkan 
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panjang pita ukur meounjukkan angka yang febih ataupun 
kurang dari yang sebenarnya. 

4.3.5 Analisa Tinggi Bangunan 
Ana\lsa tingg1 'oangunan d1\akukan untuk 

mcngetahui selisih tinggi bangunan hasil pengukuran di 
lapangan dengan tioggi bangunan dari data teknis PT. 
Pernbiln&rkit<m Jawa Bali Urrit Pembarrgkitarr Gresik. 

Pengukuran tinggi bangunan di lapangan dilakukan 
pada beberapa sample gedung menggunakan alat 
Theodolil dan pita ukur. Metode pengukuran tinggi 
bangunan menggunakan metode trigonometric. 
Be(dasarkan basil pengolahan data tersebut didapatkan 
seltsih tinggi bangumm di lapangtlll deagan tinggi 
bangunan dari data teknis PT. PJB Unit Pembangkitan 
Gresik. 
Tabel4. 1 Sel\s\h T\nggi Bangunan d\ Lapangan <kngan Data 

T kn' PT PJB U . P b k' G 'k e IS ntt em an.l!;lltan res1 
Tillg3i Data Ttlmis 

No Gftluog 
&..gu .. n PT.PJB Stlisib 

di l..apa.o,pD Cnoik IJJI) 
(ID) (m) 

1 Storage Tank HSD 70000 kl 18.535 18,300 0,235 

2 HSD Main Tank 5000 kl 16,980 16,800 0,180 

3 Raw Water Tank 10000 kl 18,230 18,000 0,230 

4 Gudang I 5,930 5,510 0,420 

5 Gudang7 4,680 4,800 ..0.120 

Jumlah 0,945 

I Selisih 
Rata-Rata 

~.\~ 

Dari hasil perhitungan selisih ketinggian tinggi 
bangunan di lapangan dengan data teknis PT. PJB Unit 
Pembangkitan Gresif< didapatkan sefisih rata-rata sebesar 
0, 189 m. Selisih ketinggian ini disebabkan oleh letak 
berdiri alat yang telah berubah dan tidak tepat di atas 
tanah atau tidak pada ketinggian nol pada saat 
pengukuran di lapangan, sedangkan tinggi bangunan dari 



data teknis PT'. PJB Unit Pembangkitan 
dari tanah. 

47 

sil dihitung 
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''Halaman ini sengaja dikosongkan" 



BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 





BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

l. Koreksi geometrik citra multispektral satelit Quickbird 
menggunakan citra pankromatik satelit Quickbird yang 
memiliki resolusi lebih tinggi menghasilkan citra 
multispektral terkoreks i dengan nilai RMS error rata-rata 
(pixef) sebesar 0.527. 

2. Pcnggunaan software AutoCAD Land Desktop 2009 dan 
Google SketchUp 7 dapat menampilkan bcntuk visual 3 
dimensi yang akurat dan menarik. 

3. Dari hasil perhitungan selisih panjang dan Iebar bangunan 
di lapangan dibandingkan dengan ukuran hasil dijitasi 20 
didapatkan setisib rata-rata panjang sebesar -I ,674 m dan 
selisih rata-rata Iebar sebesar - I ,728 m. 

4. Dari hasil perhitungan selisih ketinggian tinggi bangunan di 
\apangan dengan data teknis PT. PJB Unit Pembangkitan 
Gres ik didapatkan selis ih rata-rata sebesar 0, 189 m. 

5. Peta 3 dimensi PT. PJB Unit Pembangkitan Gres ik 
memberik.an visuafisasi secara nyata keadaan 3D wifayafl 
PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik. 

6. Peta 3 dimensi PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik yang 
dibasi\kan merupakan media yang menarik dan user 
friendly sehingga dapat mcmberikan informasi tentang 
keadaan wilayah PT. PJB Unit Pembangkitan Gres ik. 

5.2 Santo 
I. Peta 3 dimensi yang dihas ilkan harus di-update secara 

kontinyu sesuai dengan kondisi real yang ada di lapangan 
seningga dapat menghasHk.an 1nformas) yang va\id 
meskipun terjadi penambahan bangunan fisik baru. 

2. Diperlukan memory RAM dan VGA yang tinggi karena 
proses pcmooatan pcta J dimcnsi m:cmcdukan mcmori yang 
besar. 
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3. Dokumentasi bangunan penting da(arn memben·kan 
informasi mengenai karakteristik bangunan. 
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6 Desalintin Plant 
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11 Swit(h Yard 500 kv 
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